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Kedelai (Glycine max.) adalah salah satu tanaman pangan yang mempunyai peranan 

penting bagi masyarakat Indonesia setelah padi dan jagung. Kebutuhan kedelai nasional 

sampai saat ini belum dapat dipenuhi oleh produksi kedelai dalam negeri. Oleh sebab itu 

perlu dilakukan  peningkatan produksi kedelai dengan memanfaatkan lahan tanaman kelapa 

sawit muda. Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi dimana sebagai petak utama 

adalah  kondisi naungan sesuai umur tanaman kelapa sawit N1 (kontrol), N2 (tanaman kelapa 

sawit umur 3 tahun) dan N3 (tanaman kelapa sawit umur 5 tahun) dan anak petaknya adalah 

enam genotipe kedelai yaitu Argomulyo, Dena 1, Grobogan, Devon 2, Devon 1, dan 

Anjasmoro. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur tanaman berbunga, umur 

panen, jumlah polong bernas, jumlah biji per tanaman, berat biji per tanaman, bobot 100 biji, 

dan hasil per m2. Data dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan uji Duncan’s New 

Multiple Range Test (DNMRT) taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

varietas kedelai yang ditanam dibawah tegakan kelapa sawit umur 5 tahun tinggi dan panjang 

ruas tanaman semakin panjang, jumlah polong bernasnya berkurang, jumlah biji pertanaman 

berkurang, berat biji per tanaman berkurang, bobot 100 biji juga berkurang, hasil per m2 juga 

berkurang disbanding kontrol dan yang ditanam dibawah tegakan kelapa sawit umur 3 tahun. 

Komponen hasil dan hasil hamper semua varietas sama nilainya antara tanaman control 

dengan tanaman yang dibawah sawit umur 3 tahun. Hal ini menunjukkan  bahwa semua 

varietas kecuali Anjasmoro masih dapat beradaptasi dengan baik jika ditanam dibawah 

kelapa sawit umur 3 tahun. 

 

Kata Kunci: Kedelai, Naungan Kelapa Sawit, Varietas Kedelai. 

ABSTRACT 

 Soybean (Glycine max.) is one of the food crops that have an important role for the 

people of Indonesia after rice and corn. Until now, the national soybean needs have not been 

met by domestic soybean production. Therefore, it is necessary to increase soybean 

production by utilizing young oil palm plantations. This study used a split plot design where 

the main plot was shaded conditions according to the age of oil palm plants N1 (control), N2 

(oil palm plants aged 3 years) and N3 (oil palm plants aged 5 years) and the subplots were six 

soybean genotypes, namely Argomulyo, Dena 1, Grobogan, Devon 2, Devon 1, and 

Anjasmoro. Parameters observed were plant height, fwering date, harvesting date, number of 

filled pods, number of seeds per plant, weight of seeds per plant, One Hundred – seeds 

weight, and yield per m2. Data were analyzed using variance and continued with Duncan's 
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New Multiple Range Test (DNMRT) at 5% level. The results showed that all soybean 

varieties planted under 5-year-old oil palm stands were taller and longer internodes, reduced 

number of pithy pods, reduced number of seeds planted, reduced seed weight per plant, 

weight of 100 seeds also decreased, yield per m2 also decreased. reduced compared to the 

control and planted under oil palm stands aged 3 years. Yield and yield components of almost 

all varieties were equal in value between control plants and plants under 3 years of age. This 

shows that all varieties except Anjasmoro can still adapt well if planted under 3 years old oil 

palm. 

Keywords: Soybean, Palm Oil Canopy, Soybean Varieties. 

 

PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max L. Merril) di 

Indonesia, merupakan tanaman penghasil 

pangan yang mempunyai peranan cukup 

penting setelah padi dan jagung. Hal 

tersebut menjadikan kedelai menjadi salah 

satu komoditi pangan strategis nasional 

oleh pemerintah melalui program upaya 

khusus padi jagung kedelai (UPSUS – 

PAJALE). Upaya tersebut didasari oleh 

permintaan terhadap kedelai di dalam 

negeri mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun, dimana konsumsi kedelai 

nasional pada tahun 2021 mencapai 2,8 

juta ton. Data Kementrian Pertanian (2021) 

menunjukkan bahwa produksi kedelai 

nasional adalah 200.000 ton dengan luas 

panen 362.612 ha dengan produktivitas 

15,69 ku/ ha. Kementrian Pertanian (2021) 

menyatakan bahwa produksi nasional 

hanya mampu memenuhi 10% dari 

kebutuhan nasional sebesar 2,8 juta ton.   

 Data tersebut menunjukkan bahwa 

kebutuhan dalam negeri akan terus 

meningkat sementara produksi dan 

produktifitas masih sangat rendah. Oleh 

karena itu, untuk mendorong upaya 

keberhasilan peningkatan produksi kedelai 

nasional perlu dilakukan pemanfaatan 

potensi lahan untuk perluasan areal tanam, 

baik sebagai tanaman utama maupun 

tanaman sela. Menanam kedelai sebagai 

tanaman sela di perkebunan kelapa sawit 

menjadi pilihan alternatif dan memiliki 

potensi besar dalam pengembangannya. 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia saat 

ini telah mencapai angka 11,2 juta hektar. 

Khususnya Provinsi Riau memiliki areal 

kelapa sawit terluas di Indonesia yakni 

sekitar 2,8 juta hektar yang terdiri dari 

berbagai tingkat umur tanaman bahkan 

sudah banyak yang harus diremajakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh naungan oleh tajuk 

tanaman kelapa sawit terhadap beberapa 

varietas kedelai sehingga didapatkan 

varietas kedelai yang toleran terhadap 

naungan oleh kelapa sawit dengan umur 

yang berbeda. 

 

METODOLOGI 

Penelitian telah dilaksanakan di 

Desa Cengar Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi 

Riau. Penelitian lapangan berlangsung 

selama empat bulan, dimulai dari bulan 

Juli sampai Oktober 2019. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih kedelai 6 

varietas kedelai yang diperoleh dari 

Balitkabi Malang. Pupuk yang digunakan 

adalah Urea, TSP dan KCl dan pestisida 

terdiri dari Decis 2,5 EC dan Dithane M-

45. Isolat Rhizobium yang digunakan 

adalah merk Biobus. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari mesin 

potong rumput, cangkul, parang, sprayer, 

timbangan elektronik, timbangan teknis 

kapasitas 5 kg, mistar, amplop, dan plastik 

ziplock. 

Penelitian lapangan menggunakan 

rancangan petak terbagi (RPT) yang terdiri 

dari 2 faktor.  Petak utama adalah kondisi 

naungan sesuai umur tanaman kelapa sawit 
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(N), terdiri dari 3 taraf yaitu: N1= Kontrol 

dengan intensitas penyinaran 100% , 

N2=Intensitas penyinaran 83% (tanaman 

kelapa sawit umur 3 tahun), N3= Intensitas 

penyinaran 52 % (tanaman kelapa sawit 

umur 5 tahun). Anak petak adalah 6 

varietas kedelai yaitu Argomulyo, 

Anjasmoro, Dena 1, Grobogan, Devon 2, 

dan Devon 1.  Semua perlakuan terdiri dari 

18 kombinasi, dimana setiap kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga jumlah keseluruhan 54 unit 

percobaan. 

Lahan percobaan diolah secara 

sempurna dengan pencangkulan dua kali, 

kemudian dibuat plot percobaan dengan 

ukuran 3 m x 2 m sebanyak 54 plot.  Jarak 

antar plot dalam ulangan 50 cm dan jarak 

ulangan disesuaikan dengan gawangan 

kelapa sawit. Jarak tanam yang digunakan 

adalah 20 cm x 40 cm sehingga setiap plot 

terdapat 75 rumpun tanaman. Setiap 

lobang ditanami dengan dua benih namun 

setelah umur 14 hari hanya dipelihara 1 

tanaman. Pemupukan menggunakan  

pupuk KCl sebanyak 100 kg.ha-1 (60 

g.plot-1), pupuk Urea sebanyak 50 kg.ha-1 

(30 g.plot-1), dan TSP sebanyak 50 kg.ha-1 

(30 g.plot-1). Selama penelitian dilakukan 

penyiangan serta pengendalian hama 

dengan insektisida Decis 2,5 EC. 

Parameter yang diamati yaitu tinggi 

tanaman (cm), panjang ruas (cm) , umur 

tanaman berbunga (HST), umur panen 

(HST), jumlah polong bernas (polong), 

jumlah biji per tanaman (biji), berat biji 

per tanaman (g), bobot 100 biji (g), dan 

hasil per m2 (g). 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan 

uji Duncan’s New Multiple Range Test 

(DNMRT) pada taraf 5%. Untuk melihat 

adaptasi varietas terhadap naungan, 

dilakukan uji perbandingan antara naungan 

pada setiap varietas.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa naungan, genotipe, dan interaksi 

naungan dengan genotipe berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Tinggi tanaman berbagai varietas kedelai yang ditanam di bawah tegakan kelapa 

sawit dengan tiga kondisi naungan 

Varietas 
Tinggi tanaman  

Rerata 
0 Thn 3 Thn 5 Thn 

 ……………………. cm ………………… 
 

Argomulyo 42,67 b 45,73 b 113,07 a 67,15 B 

Dena 1 59,33 b 62,80 b 119,53 a 80,56 A 

Grobogan 50,13 b 53,33 b 103.00 a 68,82 AB 

Devon 2 54,00 b 54,06 b       96,47 a 68,18 AB 

Devon 1 42,53 b 43,00 b   73,13 a 52,89 C 

Anjasmoro 64,93 b 64,27 b 101,07 a 76,76 AB 

Rerata Naungan 52,27 b 53,87 b 101,05 a  

Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa 

semua varietas kedelai yang ditanam 
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dibawah tegakan kelapa sawit umur 5 

tahun, batangnya dua kali lebih tinggi 

dibanding tanaman yang ditanam dibawah 

tegakan kelapa sawit umur 3 tahun dan 

tanaman kontrol. Sementara varietas 

kedelai yang ditanam dibawah tegakan 

naungan kelapa sawit umur 3 tahun 

memiliki tinggi tanaman yang sama 

dengan tanaman kontrol.  

Rata-rata tinggi tanaman masing-

masing varietas bervariasi dengan kisaran 

antara 52,89 cm sampai 80,56 cm. Hal ini 

menyatakan bahwa tinggi tanaman selain 

dikontrol oleh faktor genetik juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Panjang Ruas 

 Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa naungan, dan 

genotipe berpengaruh nyata terhadap 

panjang ruas,  

 

 

 

sedangkan interaksi genotipe dengan 

naungan tidak berpengaruh nyata terhadap 

panjang ruas tanaman (Tabel 2).

 

Tabel 2. Panjang ruas berbagai varietas kedelai yang ditanam di bawah tegakan   kelapa sawit 

dengan tiga kondisi naungan. 

Varietas 
Tegakan 

Rerata 
0 Thn 3 Thn 5 Thn 

 ……………………. cm ………………… 

Argomulyo 3,60 b 3,52 b 13,29 a 6,80 AB 

Dena 1 5,24 b 4,40 b 14,31 a 7,98 A 

Grobogan 5,53 b 4,69 b 13,73 a 7,98 A 

Devon 2 4,93 b 4,32 b 10,57 a 6,60 AB 

Devon 1 4,72 b 3,09 b   8,28 a 5,36 B 

Anjasmoro 5,89 b 5,12 b 11,04 a 7,35 AB 

Rerata Naungan 4,99 b 4,19 b 11,87 a  

Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa panjang 

ruas semua varietas kedelai yang ditanam 

dibawah tanaman kelapa sawit umur 5 

tahun lebih panjang dibandingkan dengan 

naungan tanaman kelapa sawit 3 tahun dan 

kontrol. Panjang ruas yang lebih panjang 

dan tinggi tanaman yang lebih tinggi pada 

tanaman kedelai pada naungan oleh kelapa 

sawit umur 5 tahun menunjukkan 

rendahnya intersepsi cahaya matahari yang 

sampai ke tanaman kedelai akibat tertutup 

oleh kanopi tanaman kelapa sawit umur 5 

tahun. Rendahnya intensitas cahaya ini 

akan memicu terjadinya gejala etiolasi 

pada tanaman kedelai. 

 Data menunjukkan pula adanya 

perbedaan rata-rata panjang ruas antar 

varietas yang digunakan dengan kisaran 

antara 5,36 cm sampai 7,98 cm.  Hal ini 

menyatakan bahwa panjang ruas juga 

dikontrol oleh faktor genetik tanaman 

disamping oleh faktor lingkungan.  
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Umur Tanaman Berbunga 

 Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa naungan, genotipe, dan interaksi 

naungan dengan genotipe berpengaruh 

nyata terhadap umur tanaman berbunga 

(Tabel 3). 

 

Tabel 3. Umur tanaman berbunga berbagai varietas kedelai yang ditanam di bawah tegakan 

kelapa sawit dengan tiga kondisi naungan. 

Varietas 
Tegakan 

Rerata 
0 Thn 3 Thn 5 Thn 

 ……………………. HST ………………… 

Argomulyo 35,67 a   33,67 b 31,00 c 33,44 A 

Dena 1 33,33 a 33,33 a 32,33 b 33,00 A 

Grobogan 30,00 a 30,00 a 29,33 a 29,11 B 

Devon 2 29,00 a 30,00 a 29,00 a 29,33 B 

Devon 1 30,30 a 31,00 a 30,67 a 30,56 B 

Anjasmoro 37,33 a 36,00 b 30,33 c 34,56 A 

Rerata Naungan 32,56 a 32,33 a 30,11 b  
Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 

  Tabel 3 menunjukkan bahwa umur 

tanaman berbunga sebahagian varietas 

tanaman kedelai yang dinaungi tanaman 

kelapa sawit umur 5 tahun lebih cepat 

dibanding dengan naungan tanaman kelapa 

sawit umur 3 tahun dan tanaman kontrol. 

Umur tanaman berbunga varietas 

Argomulyo, Anjasmoro, dan Dena 1 

semakin cepat dengan semakin rapatnya 

naungan  sesuai dengan umur kelapa sawit, 

sedangkan varietas Grobogan, Devon 1 

dan Devon 2  dibawah naungan kelapa 

sawit umur 5 tahun dan 3 tahun tidak 

berbeda. Hal ini memberikan indikasi 

adanya interaksi antara genetik dan 

lingkungan penaungan terhadap umur 

berbunga tanaman kedelai jika ditanam 

dibawah kelapa sawit. 

 

Umur Panen 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa genotipe dan interaksi naungan 

dengan genotipe berpengaruh nyata 

terhadap umur panen, sedangkan naungan 

tidak berpengaruh nyata terhadap umur 

panen (Tabel 4).
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Tabel 4. Umur Panen berbagai varietas kedelai yang ditanam di bawah tegakan kelapa sawit 

dengan tiga kondisi naungan. 

Varietas 
Tegakan 

Rerata 
0 Thn 3 Thn 5 Thn 

 ……………………. hari ………………… 

Argomulyo 82,00 a 79,00 b 76,00 b     79,00 B 

Dena 1 83,33 a 77,00 c 78,00 b     79,44 B 

Grobogan 76,00 a 77,00 a 73,00 a     75,33 C 

Devon 2 77,00 c 83,33 b 90,00 a  83,44 A 

Devon 1 83,00 c 90,00 b 90,00 a  84,67 A 

Anjasmoro 88,33 a 85,33 b 75,33 c  83,67 A 

Rerata Naungan 81,94 a 81,94 a 80,39 a  
Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 

  Tabel 4 menunjukkan bahwa umur 

panen varietas kedelai dibawah naungan 

tanaman kelapa sawit umur 3 tahun dan 

tanaman kontrol lebih lambat dibanding 

tanaman di bawah naungan tanaman 

kelapa sawit umur 5 tahun. Umur panen 

pada naungan tanaman kelapa sawit umur 

5 tahun varietas Argomulyo, Dena 1, 

Devon 2, Devon 1, dan Anjasmoro lebih 

cepat sekitar 3 – 15 hari dibanding umur 

panen tanaman kontrol dan tanaman 

dibawah naungan tanaman kelapa sawit 

umur 3 tahun. Pada varietas Grobogan 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

nyata umur panen antara tanaman yang 

ternaung dengan tanaman yang tidak 

ternaungi. 

 Data menunjukkan bahwa untuk 

genotipe Dena 1, Devon 2, Devon 1, dan 

Anjasmoro memberikan respons yang 

nyata terhadap naungan, dimana semakin 

tinggi intensitas naungan oleh tanaman 

kelapa sawit maka semakin cepat pula 

umur panen ke empat genotipe tersebut. 

Pada genotipe Argomulyo dan Grobogan, 

tidak terlihat perbedaan umur panen antar 

naungan dibawah kelapa sawit umur 3 

tahun, naungan 5 tahun, dan lahan terbuka 

(kontrol). 

 

Jumlah Polong Bernas 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa genotipe, interaksi genotipe dengan 

naungan tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah polong bernas, sedangkan naungan 

berpengaruh nyata terhadap jumlah polong 

bernas (Tabel 5).
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Tabel 5. Jumlah polong bernas berbagai varietas kedelai yang ditanam di bawah tegakan 

kelapa sawit dengan tiga kondisi naungan. 

Varietas 
Tegakan 

Rerata 
0 Thn 3 Thn 5 Thn 

 …………………... polong ………………… 

Argomulyo 153,33 b 162,67 a 40,67 b   118,89 A 

Dena 1 181,00 a 132,67 b 48,67 c   120,78 A 

Grobogan 125,67 b 145,33 a 52,00 b   107,67 A 

Devon 2 187,33 b 196,67 a 78,33 b   154,11 A 

Devon 1 155,00 b 167,00 a 74,33 b   132,11 A 

Anjasmoro 208,67 a 145,33 b 39,00 c   131,00 A 

Rerata Naungan 168,50 a 158,28 a 55,50 a  
Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 

  Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

rerata naungan  terhadap jumlah polong 

bernas varietas kedelai tertinggi yakni 

pada lahan tebuka (kontrol) sebesar 168,50 

biji, kemudian pada lahan dibawah tegakan 

tanaman kelapa sawit umur 3 tahun 

sebesar 158,28 biji. Sedangkan jumlah 

polong bernas terkecil pada lahan dibawah 

tegakan kelapa sawit umur 5 tahun sebesar 

55,50 biji. Terlihat pengaruh naungan 

berbeda nyata terhadap jumlah polong 

bernas tanaman. Hal ini karena naungan 

tanaman kelapa sawit yang umurnya lebih 

tua mengurangi intensitas cahaya yang 

diterima tanaman kedelai sehingga asimilat 

yang dihasilkan menjadi terbatas. 

Terbatasnya asimilat yang dihasilkan 

tanaman akan menyebabkan jumlah 

polong bernas tanaman kedelai akan 

semakin berkurang.  

Jumlah polong bernas untuk 

genotipe Dena 1 dan Anjasmoro terlihat 

perbedaan hasil jumlah polong bernas 

yang berbeda berdasarkan naungan kelapa 

sawit. Sementara itu, pada genotipe 

Argomulyo, Grobogan, Devon 1, dan 

Devon 2, polong bernas kedelai yang 

ditanam di bawah naungan tanaman kelapa 

sawit umur 3 tahun relatif sama dengan 

tanaman kontrol. Hal ini diduga bahwa 

keempat genotipe ini mampu beradaptasi 

pada naungan kelapa sawit umur 3 tahun, 

namun apabila tanaman ini ditanam 

dibawah tegakan tanaman kelapa sawit 

umur 5 tahun maka cenderung akan 

mengurangi jumlah polong bernas tanaman 

secara signifikan. Hal ini disebabkan 

karena pada kondisi ternaungi, tanaman 

tidak mendapat cahaya matahari yang 

cukup untuk digunakan dalam proses 

fotosintesis, yang mana fotosintat yang 

dihasilkan kurang mampu memenuhi 

pengisian biji pada polong. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Handriawan (2016) 

bahwa terbatasnya asimilat akan 

mengurangi pasokan fotosintat ke organ 

generatif tanaman kedelai yang pada 

akhirnya akan menurunkan hasil biji. 

Menurut Asadi et al (1997) 

meningkat dan menurunnya jumlah polong 

isi pada berbagai varietas akibat naungan 

disebabkan oleh terhambatnya proses 

metabolisme tanaman karena menerima 

cahaya yang rendah. Hal ini lah yang 

menyebabkan penurunan pasokan 

fotosintat ke bagian biji sehingga terjadi 

penurunan jumlah polong isi. 
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Jumlah Biji per Tanaman 

 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa naungan berpengaruh nyata 

terhadap jumlah biji per tanaman, 

sedangkan genotipe, interaksi genotipe 

dengan naungan tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah biji per tanaman (Tabel 

6).

 

Tabel 6. Jumlah biji per tanaman berbagai varietas kedelai yang di tanam di bawah tegakan 

kelapa sawit dengan tiga kondisi naungan. 

Varietas 
Tegakan 

Rerata 
0 Thn 3 Thn 5 Thn 

 ……………………. biji ………………… 

Argomulyo 71,80 a 65,07 a 14,47 b 50,44 A 

Dena 1 67,67 a 65,27 a 16,33 b 49,76 A 

Grobogan 49,13 a 59,53 a 17,47 b 42,04 A 

Devon 2 44,40 a 50,00 a 13,33 b 35,91 A 

Devon 1 44,47 a 53,27 a 16,53 b 38,09 A 

Anjasmoro 52,60 a 56,47 a 12,73 b 40,60 A 

Rerata Naungan 53,35 a  59,94 a 15,14 b  
Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 
 

  Tabel 6 menunjukkan bahwa 

jumlah biji per tanaman semua varietas 

kedelai yang ditanam pada naungan 

tanaman kelapa sawit umur 3 tahun tidak 

berbeda nyata dengan tanaman pada lahan 

terbuka (kontrol), sementara tanaman yang 

ditanam di bawah naungan tanaman kelapa 

sawit umur 5 tahun jumlah biji per 

tanamannya menurun secara drastis 

bahkan berkurangnya sampai sepertiga 

tanaman kontrol. Kecenderungan ini 

terlihat pada semua varietas kedelai yang 

diuji. Hasil ini menunjukkan bahwa 

naungan oleh kelapa sawit umur 3 tahun 

tidak terlalu banyak mengurangi intensitas 

sinar matahari yang sampai ke tanaman 

kedelai, sedangkan kelapa sawit umur 5 

tahun telah memiliki kanopi yang hampir 

menutupi permukaan tanah dibawahnya, 

sehingga sinar matahari yang sampai ke 

tanaman kedelai sangat rendah. Penyinaran 

matahari yang rendah terhadap tanaman 

kedelai mengakibatkan lambatnya laju 

fotosintesis sehingga assimilat yang 

dikirim ke polong untuk pengisian biji 

sangat rendah. 

Rahmanda et al. (2017) 

melaporkan bahwa semakin tinggi tingkat 

naungan, komponen hasil yang diperoleh 

akan semakin menurun, penurunan 

tersebut dipengaruhi oleh jumlah bunga 

yang dihasilkan. Semakin sedikit jumlah 

bunga yang tebentuk, maka jumlah polong 

yang dihasilkan semakin sedikit. 

 

 

Berat Biji per Tanaman 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa naungan berpengaruh 

nyata terhadap berat biji per tanaman, 

sedangkan genotipe, dan interaksi genotipe 

dengan naungan tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat biji per tanaman (Tabel 7).
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Tabel 7. Berat biji per tanaman berbagai varietas kedelai yang di tanam di bawah tegakan 

kelapa sawit dengan tiga kondisi naungan. 

Varietas 
Tegakan 

Rerata 
0 Thn 3 Thn 5 Thn 

 ……………………. gram ………………… 

Argomulyo 14,37 a 13,10 b  3,74 b  10,40 A 

Dena 1 13,85 a 12,53 b 2,28 b    9,56 A 

Grobogan 11,76 b 13,19 a 2,95 b    9,30 A 

Devon 2 14,00 b 15,48 a 4,72 b  11,40 A 

Devon 1 15,97 a 12,59 b 8,10 b  12,22 A 

Anjasmoro 16,91 a 13,15 b 3,62 b  11,23 A 

Rerata Naungan 14,48 a  13,34 a 4,24 b  
Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa berat 

biji per tanaman varietas kedelai yang 

ditanam pada lahan terbuka (kontrol) dan 

pada naungan tanaman kelapa sawit umur 

3 tahun tidak berbeda nyata, tapi pada 

kedelai yang ditanam di bawah naungan 

tanaman kelapa sawit 5 tahun berat biji per 

tanamannya menurun secara drastis hingga 

75 - 80%. Berkurangnya berat biji per 

tanaman akibat tegakan kelapa sawit 

berhubungan dengan menurunnya jumlah 

biji per tanaman pada tanaman ternaungi 

tersebut. 

Tanaman kedelai yang tumbuh 

pada lingkungan ternaungi pada fase 

generatif akan mengalami penurunan 

aktivitas fotosintesis sehingga translokasi 

fotosintat ke organ reproduksi menjadi 

berkurang, menyebabkan ukuran biji 

menjadi lebih kecil dibandingkan pada 

kondisi tanpa naungan. 

Hasil yang sama juga dilaporkan 

oleh Ghassemi-Golezani et al. (2013) 

bahwa peningkatan cekaman naungan 

menyebabkan penerimaan cahaya matahari 

oleh kanopi tanaman kedelai berkurang 

sehingga hasil biji kedelai menjadi 

berkurang. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semua varietas kedelai yang 

ditanam dalam penelitian ini toleran 

terhadap naungan kelapa sawit umur 3 

tahun tapi tidak toleran terhadap kelapa 

sawit umur 5 tahun atau lebih. 

 

Bobot 100 Biji 

 Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa naungan dan genotipe 

berpengaruh nyata, sedangkan interaksi 

genotipe dengan naungan tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji 

Tabel 8). 
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Tabel 8.  Bobot 100 Biji berbagai varietas kedelai yang di tanam di bawah tegakan kelapa 

sawit dengan tiga kondisi naungan 

Varietas 
Tegakan Rerata 

0 Thn 3 Thn 5 Thn  

 ……………………. gram.….…………… 

Argomulyo 16,99 a 14,52 b   12,61 b 14,71 B 

Dena 1 16,49 a 13,54 b   13,62 b 14,55 B 

Grobogan 19,58 a 18,53 b   12,11 b 18,07 A 

Devon 2 17,67 a 14,39 b     8,65 c 13,57 B 

Devon 1 18,25 a 12,62 b   12,19 c 14,35 B 

Anjasmoro 16,83 a 12,60 b     6,76 c 12,06 B 

Rerata Naungan 17,64 a 14,37 b   11,66 c  
Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 

  Tabel 8 menunjukkan bahwa bobot 

100 biji varietas kedelai yang ditanam 

pada lahan terbuka (kontrol) memiliki 

bobot tertinggi yakni sebesar 17,64 gram 

dan berbeda nyata dengan naungan 

tanaman kelapa sawit umur 3 tahun yang 

memiliki bobot sebesar 14,37 gram. 

Tanaman yang ditanam di bawah kelapa 

sawit umur 5 tahun memiliki bobot 100 

biji terendah yakni sebesar 11,66 gram. 

Secara umum bobot 100 biji semua 

varietas mempunyai respon yang 

cenderung sama terhadap intensitas 

naungan dimana semakin tinggi tingkat 

naungan semakin kecil pula nilai berat 100 

bijinya.   

Salimi et al. (2012) melaporkan 

bahwa karakter bobot biji per tanaman dan 

bobot 100 biji berkontribusi lebih besar 

terhadap hasil per satuan luas 

dibandingkan dengan karakter lainnya.  

 

Hasil per m2 

 

Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa 

naungan berpengaruh nyata, sedangkan 

interaksi genotipe dengan naungan dan 

genotipe tidak berpengaruh nyata terhadap 

hasil per m2 (Tabel 9). 

 

 

Tabel 9. Hasil per m2 berbagai varietas kedelai yang di tanam di bawah tegakan kelapa sawit 

dengan tiga kondisi naungan. 

Varietas 
Tegakan 

Rerata 
0 Thn 3 Thn 5 Thn 

 ……………………. gram.….…………… 

Argomulyo 176,36 a 166.22 a   66,34 b 117,97 A 

Dena 1 147,06 a 138,17 a   39,02 b 106,41 A 

Grobogan 145,09 a 124,67 a   23,67 b 104,14 A 

Devon 2 159,28 a 140,58 a   34,77 c 111,54 A 

Devon 1 145,67 a 135,93 a   36,25 b 105,95 A 

Anjasmoro 186,22 a 136,11 b   31,39 c 117,91 A 

Rerata Naungan 149,11 a 144,28 a   38,57 b  
Angka pada baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada lajur yang diikuti oleh huruf besar yang 

sama, berbeda tidak nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 
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  Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil 

biji per m2 secara umum tidak berbeda 

antara genotipe satu dengan yang lainnya. 

Data menunjukkan bahwa kendali genetik 

tidak berpengaruh nyata untuk hasil 

tanaman per satuan luas pada populasi 

yang diuji. 

 Hasil biji per m2 tanaman kedelai 

dari hasil rerata naungan, menunjukkan 

bahwa naungan tanaman kelapa sawit 

umur 3 tahun relatif sama dengan tanaman 

kontrol, sementara kedelai dibawah 

naungan tanaman kelapa sawit umur 5 

tahun lebih rendah secara signifikan dari 

tanaman kontrol atau tanaman kedelai 

dibawah naungan tanaman kelapa sawit 

umur 3 tahun. 

 Salsabila et al. (2019) menyatakan 

bahwa pemberian naungan pada fase 

generatif dan varietas menunjukkan 

interaksi terhadap jumlah biji dan berat biji 

pada tanaman kedelai. Pemberian naungan 

pada fase generatif pada berbagai varietas 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah biji dan berat biji. Pengaruh 

tersebut terlihat pada turunnya hasil biji 

per satuan luas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Naungan oleh kanopi tanaman 

kelapa sawit umur 3 tahun tidak 

menunjukkan berkurangnya 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai yang ditanam dibawahnya. 

2. Namun, tanaman yang ternaung 

oleh kelapa sawit umur 5 tahun 

pertumbuhan dan produksinya 

menjadi kurang baik dengan 

terjadinya pemanjangan batang, 

berkurangnya secara signifikan 

nilai dari komponen hasil, dan hasil 

per satuan luas. 

3. Varietas Argomulyo memiliki 

pertumbuhan dan komponen hasil 

yang lebih baik jika ditanam 

dibawah naungan kelapa sawit 

umur 3 tahun dibandingkan kontrol 

yang terlihat dari lebih cepatnya 

umur tanaman berbunga, lebih 

banyakya jumlah polong bernas per 

tanaman, dan lebih tingginya hasil 

per satuan luas. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, Genotipe Argomulyo dan Dena 

1 dapat direkomendasikan sebagai 

genotipe yang beradaptasi lebih baik untuk 

ditanam pada lahan yang ternaung oleh 

kelapa sawit umur 3 tahun. 
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